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Abstract: This community service program aimed to strengthen the independence and productivity of 

the MasTo Mushroom business in Mulyasari Village, Majenang Subdistrict, Cilacap Regency, as part 

of a multi year, research based empowerment scheme. The program was implemented through ten 

integrated stages, including socialization, training, provision of equipment and baglog, spawn 

production training, sawdust waste optimization, cultivation mentoring, and strengthening of business 

and group management, using a participatory, research based approach with the partner as the main 

subject. As of the progress report stage, the partner had received functioning baglog and equipment, 

reached 70% independence in spawn production with an 80% growth success rate, used 70% local 

sawdust medium, and begun bookkeeping for 70% of transactions, alongside a newly formed group 

structure. These results show measurable early progress, though continued mentoring is needed to 

complete one full production cycle and reach 80% spawn independence. 

Abstrak : Program pengabdian ini bertujuan memperkuat kemandirian dan produktivitas usaha Jamur 

MasTo di Desa Mulyasari, Kecamatan Majenang, Kabupaten Cilacap, sebagai bagian skema 

pemberdayaan berbasis riset multi tahun. Program dilaksanakan melalui sepuluh tahapan terpadu, 

meliputi sosialisasi, pelatihan, penyediaan peralatan dan baglog, pelatihan produksi bibit, optimalisasi 

limbah serbuk gergaji, pendampingan budidaya, serta penguatan manajemen usaha dan kelompok, 

dengan pendekatan pemberdayaan partisipatif berbasis riset di mana mitra menjadi subjek utama 

kegiatan. Hingga tahap laporan kemajuan, mitra telah menerima baglog dan peralatan yang berfungsi 

baik, mencapai kemandirian 70% dalam produksi bibit dengan tingkat keberhasilan 80%, menggunakan 

media serbuk gergaji lokal 70%, serta mulai membukukan 70% transaksi usaha, disertai struktur 

organisasi kelompok yang baru terbentuk. Hasil ini menunjukkan kemajuan awal yang terukur, meski 

pendampingan berkelanjutan masih diperlukan untuk menyelesaikan satu siklus produksi penuh dan 

mencapai kemandirian produksi bibit 80%. 
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PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan pangan, tetapi juga dengan 

kemampuan masyarakat dalam mengembangkan sumber pangan melalui pemanfaatan potensi yang 

tersedia di wilayahnya. Salah satu komoditas yang dapat dikembangkan pada tingkat masyarakat adalah 

jamur tiram. Budidaya jamur tiram dapat dilakukan dalam skala rumah tangga dengan memanfaatkan 

bahan lignoselulosa sebagai media tanam. Akcay et al. (2023) menunjukkan bahwa berbagai bahan 
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limbah lignoselulosa dapat dimanfaatkan sebagai substrat untuk pertumbuhan Pleurotus ostreatus. 

Pemanfaatan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar menjadi peluang untuk mengembangkan usaha 

jamur sekaligus meningkatkan nilai guna limbah pertanian dan hasil samping industri kayu. 

Serbuk gergaji merupakan salah satu bahan yang banyak digunakan dalam budidaya jamur tiram. 

Kandungan dan karakteristik serbuk gergaji dapat memengaruhi pertumbuhan serta hasil produksi 

jamur. Boadu et al. (2023) menemukan bahwa karakteristik kimia serbuk gergaji, termasuk pH, selulosa, 

lignin, dan hemiselulosa, berkaitan dengan kandungan nutrisi dan hasil jamur tiram yang dibudidayakan 

pada substrat tersebut. Penggunaan serbuk gergaji sebagai media tanam karena itu perlu disertai dengan 

pengaturan komposisi dan kondisi media yang sesuai. Wiafe-Kwagyan et al. (2022) juga menunjukkan 

bahwa formulasi substrat memengaruhi karakteristik pertumbuhan dan efisiensi biologis Pleurotus 

ostreatus. 

Potensi pemanfaatan bahan lokal tersebut terdapat di Desa Mulyasari, Kecamatan Majenang, 

Kabupaten Cilacap. Desa Mulyasari memiliki kondisi lingkungan yang relatif sejuk dan lembap serta 

memiliki ketersediaan lahan yang dapat mendukung kegiatan budidaya jamur. Di sekitar wilayah 

tersebut juga terdapat usaha penggergajian kayu yang menghasilkan serbuk gergaji dalam jumlah cukup 

banyak. Bahan tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai bahan media tanam jamur. Pada 

sisi lain, keberadaan usaha Jamur MasTo Mushroom menunjukkan adanya peluang pengembangan 

usaha jamur di wilayah tersebut karena ketersediaan produk jamur masih terbatas sementara permintaan 

masyarakat cukup besar. Kondisi wilayah dan potensi bahan baku tersebut menjadi dasar pengembangan 

usaha jamur berbasis sumber daya lokal. 

Pengembangan usaha jamur di tingkat masyarakat tidak hanya membutuhkan ketersediaan bahan 

baku, tetapi juga kemampuan teknis dalam mengelola proses produksi. Tahapan budidaya perlu 

dilakukan secara tepat mulai dari penyediaan media, pembuatan baglog, sterilisasi, inokulasi, 

pemeliharaan, hingga pemanenan. Ratnaningtyas et al. (2021) melaksanakan kegiatan diseminasi 

budidaya jamur kepada kelompok masyarakat melalui pemberian pengetahuan dan keterampilan 

budidaya. Kegiatan tersebut menunjukkan pentingnya proses pelatihan dan pendampingan dalam 

membantu masyarakat memahami teknik budidaya jamur. 

Kebersihan dan sanitasi juga menjadi bagian penting dalam proses produksi karena kondisi 

kumbung dan media tanam berkaitan dengan keberhasilan budidaya. Ratnaningtyas et al. (2022a) 

mengembangkan kegiatan peningkatan higiene dan sanitasi kumbung serta media budidaya jamur tiram 

untuk mendukung penguatan usaha skala rumah tangga. Penerapan sanitasi perlu dilakukan secara 

konsisten karena kontaminasi pada media dapat menghambat pertumbuhan miselium dan menurunkan 

keberhasilan produksi. Ratnaningtyas et al. (2020) juga melakukan pendampingan perawatan dan 
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pengelolaan pascapanen jamur tiram putih sebagai bagian dari peningkatan kemampuan pengelolaan 

usaha jamur. 

Selain Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus), diversifikasi jenis jamur dapat menjadi salah satu 

alternatif dalam pengembangan usaha. Jamur Tiram Coklat (Pleurotus cystidiosus) merupakan salah 

satu jenis yang dapat dibudidayakan dengan menggunakan media berbasis bahan organik. Krishnapriya 

dan Geetha (2023) menunjukkan bahwa jenis spawn dan substrat yang digunakan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan efisiensi biologis Pleurotus cystidiosus. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan Jamur Tiram Coklat membutuhkan penyesuaian teknologi, terutama dalam penyediaan 

spawn dan media tanam. 

Pemanfaatan bahan pertanian dan limbah organik sebagai media juga telah banyak dikembangkan 

dalam budidaya Pleurotus ostreatus. Sathiyaseelan et al. (2024) menemukan bahwa serbuk gergaji dapat 

digunakan sebagai salah satu substrat yang mendukung pertumbuhan dan produksi jamur tiram. Gebru 

et al. (2024) juga menunjukkan adanya perbedaan pertumbuhan dan hasil Pleurotus ostreatus pada 

penggunaan berbagai residu pertanian sebagai media. Desisa et al. (2024) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan bahan hasil samping agroindustri sebagai substrat dapat digunakan untuk mendukung 

produksi Pleurotus ostreatus sekaligus memanfaatkan bahan yang tersedia secara lokal. Temuan 

tersebut memperkuat peluang penggunaan serbuk gergaji yang tersedia di sekitar Desa Mulyasari 

sebagai salah satu bahan media tanam bagi mitra. 

Jamur MasTo Mushroom merupakan mitra PkM yang sebelumnya telah mendapatkan 

pendampingan pada tahun pertama. Kegiatan tahun pertama diarahkan pada penguatan kemampuan 

budidaya Jamur Tiram Putih, pengelolaan kumbung, pemeliharaan media tanam, serta pembuatan 

baglog. Pada tahun kedua, kegiatan dilanjutkan dengan pengembangan Jamur Tiram Coklat, pembuatan 

baglog, pembuatan bibit Jamur Tiram Putih dan Coklat, sterilisasi media, inokulasi, dan pemanenan. 

Ratnaningtyas et al. (2025) menerapkan metode One Touch System pada budidaya Jamur Tiram Putih 

sebagai salah satu bentuk pengenalan teknologi budidaya kepada masyarakat. 

Hasil evaluasi kegiatan sebelumnya menunjukkan bahwa mitra masih menghadapi kendala dalam 

kemandirian produksi bibit. Mitra telah mulai melakukan tahapan sterilisasi, inokulasi, dan inkubasi, 

tetapi masih memerlukan pendampingan untuk meningkatkan konsistensi proses dan mengurangi 

ketergantungan terhadap penyedia bibit dari luar. Kondisi tersebut menjadi salah satu alasan pentingnya 

penguatan kemampuan produksi bibit secara mandiri pada kegiatan tahun kedua. Kemampuan 

menghasilkan bibit secara mandiri diharapkan dapat membantu mitra mengendalikan tahapan awal 

produksi dan meningkatkan keterampilan teknis kelompok. 

Permasalahan mitra juga terdapat pada pemanfaatan serbuk gergaji sebagai media tanam. 

Ketersediaan serbuk gergaji di sekitar lokasi usaha belum sepenuhnya diintegrasikan ke dalam proses 
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produksi. Mitra masih memerlukan pendampingan dalam menentukan komposisi bahan, kadar air, dan 

proses sterilisasi media. Gbenga et al. (2024) menunjukkan bahwa karakteristik bahan limbah pertanian 

berbeda-beda sehingga pemilihan dan formulasi substrat perlu disesuaikan dengan kebutuhan 

pertumbuhan Pleurotus ostreatus. Oleh karena itu, pemanfaatan serbuk gergaji lokal pada mitra perlu 

dilakukan melalui proses pengujian dan penyesuaian agar dapat digunakan sebagai media tanam yang 

sesuai. 

Di samping aspek teknis, pengelolaan usaha menjadi bagian yang perlu diperkuat. Pencatatan 

produksi, biaya, transaksi, serta arus masuk dan keluar usaha diperlukan agar mitra dapat mengetahui 

kondisi usaha dan melakukan evaluasi terhadap kegiatan produksi. Respatiningsih et al. (2022) 

menunjukkan bahwa pendampingan manajemen usaha pada kelompok usaha jamur dapat mencakup 

aspek produksi, fasilitas usaha, pemasaran, sumber daya manusia, dan pengelolaan keuangan. 

Respatiningsih et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pendampingan pengelolaan keuangan dapat 

membantu kelompok usaha jamur meningkatkan kemampuan dalam perencanaan dan penyusunan 

laporan keuangan. Siyami et al. (2024) menunjukkan bahwa pendampingan pengelolaan keuangan dan 

manajemen usaha dapat meningkatkan kemampuan mitra dalam penyusunan laporan dan pengelolaan 

usaha. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada Jamur MasTo Mushroom. Pencatatan usaha yang 

meliputi produksi, biaya produksi, transaksi, dan pengelolaan input-output masih perlu diperbaiki. 

Pendampingan tahun kedua diarahkan pada penyusunan pencatatan usaha sederhana berupa buku kas, 

pencatatan produksi, perencanaan biaya produksi, serta pengelolaan input dan output usaha. Penguatan 

administrasi tersebut diharapkan dapat membantu mitra menghubungkan kegiatan produksi dengan 

pengelolaan usaha sehingga keputusan terkait penggunaan bahan, biaya, dan hasil produksi dapat 

dilakukan berdasarkan pencatatan yang tersedia. 

Berdasarkan kondisi tersebut, PkM Berbasis Riset Tahun Kedua diarahkan untuk memperkuat 

keberdayaan mitra melalui peningkatan kemampuan teknis budidaya, kemandirian produksi bibit, 

pemanfaatan bahan lokal, dan pengelolaan usaha. Kegiatan dilakukan melalui diseminasi dan alih 

teknologi budidaya Jamur Tiram Coklat (Pleurotus cystidiosus), pembuatan baglog, produksi bibit, 

sterilisasi media, inokulasi, pendampingan budidaya, serta penguatan manajemen usaha. Pendekatan 

pendampingan juga digunakan pada kegiatan pemberdayaan masyarakat di bidang budidaya jamur 

karena peningkatan keterampilan teknis membutuhkan praktik dan pendampingan secara langsung. 

Kamaluddin et al. (2024) menerapkan penyuluhan dan pendampingan untuk meningkatkan kemampuan 

kelompok masyarakat dalam budidaya jamur tiram. 

Dengan demikian, tujuan PkM Berbasis Riset Tahun Kedua adalah meningkatkan kemampuan 

mitra Jamur MasTo Mushroom dalam menerapkan teknologi budidaya Jamur Tiram Coklat, 
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meningkatkan kemandirian dalam produksi bibit, mengoptimalkan pemanfaatan serbuk gergaji lokal 

sebagai media tanam, serta memperkuat pencatatan dan pengelolaan usaha. Kegiatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kapasitas produksi mitra dan mendukung pemanfaatan sumber daya lokal Desa 

Mulyasari. Penguatan kemampuan teknis dan manajemen tersebut menjadi dasar bagi pengembangan 

usaha jamur yang lebih mandiri serta mendukung ketahanan pangan dan kegiatan ekonomi masyarakat 

di wilayah mitra. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di usaha Jamur MasTo 

Mushroom, Desa Mulyasari, Kecamatan Majenang, Kabupaten Cilacap. Kegiatan merupakan lanjutan 

PkM tahun pertama dan dilaksanakan pada Juli–Agustus 2026. Tahapan kegiatan dimulai dengan 

sosialisasi dan FGD pada 6 Juli 2026, dilanjutkan dengan pelatihan dan praktik budidaya Jamur Tiram 

Coklat, pembuatan bibit, pemanfaatan serbuk gergaji sebagai media tanam, pendampingan budidaya, 

serta penguatan manajemen usaha hingga 26 Agustus 2026.  

Khalayak sasaran kegiatan adalah kelompok usaha Jamur MasTo Mushroom yang terdiri dari 

11 anggota. Mitra terlibat secara langsung dalam penyuluhan, praktik, penerapan teknologi, dan 

pendampingan. Tim PkM berperan dalam memberikan transfer teknologi, pendampingan, serta 

monitoring dan evaluasi, sedangkan mitra berperan dalam menyediakan tempat, menerapkan teknologi, 

dan melanjutkan kegiatan produksi.  

Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif berbasis riset, dengan menempatkan 

mitra sebagai subjek utama kegiatan. Pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan, praktik langsung, 

pendampingan, dan evaluasi secara bertahap agar mitra mampu menerapkan teknologi budidaya dan 

produksi bibit secara lebih mandiri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan PkM pada usaha Jamur MasTo Mushroom dilakukan secara bertahap mulai 

dari sosialisasi hingga penguatan pengelolaan usaha. Kegiatan diawali dengan FGD pada 6 Juli 2026 

untuk menyamakan pemahaman mengenai rencana pengembangan usaha, mengidentifikasi kebutuhan, 

serta membagi peran antara tim PkM dan mitra. Kegiatan diikuti oleh 11 anggota dengan tingkat 

kehadiran sebesar 80%. Hasil FGD menunjukkan adanya kesepakatan untuk mengembangkan Jamur 

Tiram Coklat sebagai bentuk diversifikasi usaha serta komitmen mitra untuk mengikuti seluruh 

rangkaian pendampingan.  
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Gambar 1. Pendampingan Budidaya Jamur bersama Mitra Jamur MasTo Mushroom 

Sumber gambar: Dokumentasi kegiatan PkM, 2026 

Pada 15 Juli 2026, dilakukan penyuluhan dan praktik langsung mengenai budidaya Jamur Tiram 

Coklat. Materi mencakup karakteristik jamur, persyaratan pertumbuhan, formulasi media, pengelolaan 

kumbung, serta pemeliharaan baglog. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra mulai mampu 

memahami dan menjelaskan kembali tahapan dasar budidaya, mulai dari persiapan media hingga 

pemeliharaan baglog. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pemberian peralatan dan baglog pada 24 

Juli 2026 untuk mendukung penerapan teknologi dan diversifikasi produksi.  

Selanjutnya, pada 28 Juli 2026 mitra mendapatkan pelatihan pembuatan bibit melalui praktik 

persiapan media, sterilisasi, inokulasi, inkubasi, dan pengendalian kontaminasi. Hasil monitoring 

menunjukkan kemampuan mandiri mitra dalam pembuatan bibit mencapai 70%, dengan keberhasilan 

pertumbuhan awal sebesar 80% dan tingkat kontaminasi 20%. Capaian ini menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan teknis, meskipun mitra masih memerlukan pendampingan untuk 

meningkatkan konsistensi proses dan pengendalian kontaminasi.  

Pada 15 Agustus 2026 dilakukan praktik pemanfaatan serbuk gergaji lokal sebagai bahan media 

tanam melalui proses pemilihan bahan, formulasi, pengaturan kadar air, dan sterilisasi. Penggunaan 

bahan berbasis serbuk gergaji lokal telah mencapai sekitar 70%. Hasil pengamatan awal menunjukkan 

media memiliki tekstur cukup homogen dan kelembapan yang sesuai serta belum menunjukkan tanda 

kontaminasi. 
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Gambar 2. Pelaksanaan Penyuluhan dan Pelatihan kepada Mitra Jamur MasTo Mushroom 

Sumber: Dokumentasi kegiatan PkM, 2026 

Pendampingan kemudian dilanjutkan melalui monitoring budidaya pada 21 Agustus 2026. Tim 

PkM melakukan dua kali kunjungan untuk mengamati kondisi kumbung, suhu dan kelembapan, kondisi 

baglog, perkembangan miselium, serta potensi kontaminasi. Hasil monitoring menunjukkan bahwa 

mitra telah melakukan pemeliharaan baglog sesuai arahan teknis dan kondisi kumbung secara umum 

baik. Namun, masih ditemukan kendala berupa perubahan suhu dan kelembapan serta pertumbuhan 

miselium yang belum merata sehingga dilakukan tindakan koreksi melalui pengaturan kelembapan, 

pemisahan baglog terkontaminasi, dan peningkatan kebersihan. Pada tahap laporan kemajuan, proses 

budidaya masih dalam tahap pemeliharaan dan belum menyelesaikan satu siklus produksi. 

Tahap terakhir dilaksanakan pada 26 Agustus 2026 melalui pendampingan pengelolaan usaha. 

Mitra diberikan pemahaman mengenai pencatatan kas, biaya produksi, HPP, jumlah produksi, serta 

pemasaran dan penjualan. Hasilnya, mitra mulai menyusun buku kas, catatan produksi, catatan biaya 

produksi, dan catatan pemasaran, dengan persentase transaksi yang telah tercatat mencapai 70%.  

Secara keseluruhan, pendampingan menunjukkan adanya perkembangan pada kemampuan teknis 

dan pengelolaan usaha mitra. Kemandirian pembuatan bibit telah mencapai 70%, keberhasilan 

pertumbuhan awal bibit 80%, penggunaan serbuk gergaji lokal sekitar 70%, dan pencatatan transaksi 

usaha 70%. Meskipun demikian, beberapa target masih memerlukan pendampingan lanjutan, terutama 

peningkatan kemandirian produksi bibit, pengendalian kontaminasi, serta penyelesaian satu siklus 

produksi Jamur Tiram Coklat.  
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KESIMPULAN 

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Berbasis Riset Tahun Kedua pada 

mitra Jamur MasTo Mushroom Desa Mulyasari, Kecamatan Majenang, telah terlaksana sesuai dengan 

tahapan yang direncanakan. Kegiatan pendampingan telah meningkatkan kemampuan mitra dalam 

aspek teknis budidaya dan produksi bibit jamur, pemanfaatan bahan lokal, serta pengelolaan usaha. 

Selain itu, mitra mulai memiliki kemampuan untuk mengelola kegiatan usaha secara lebih teratur 

melalui pencatatan transaksi dan pembentukan struktur organisasi kelompok. Secara keseluruhan, 

pendampingan pada Tahun Kedua telah memperkuat kapasitas dan kemandirian mitra dalam 

mengembangkan usaha Jamur MasTo Mushroom. Meskipun beberapa target masih memerlukan 

monitoring dan pendampingan lanjutan, kegiatan yang telah dilakukan menjadi dasar bagi mitra untuk 

meningkatkan produktivitas usaha, mengoptimalkan pemanfaatan potensi lokal, serta mengembangkan 

usaha secara lebih mandiri dan berkelanjutan. 
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